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BAB |I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kehidupan modern di era industrialisasi membuat manusia terbelenggu dalam
rutinitas, beban kerja dan target kerja. Perilaku keseharian terbentuk atas dasar efisiensi
dan efektifitas. Kemajuan teknologi dan peningkatan kemakmuran pada satu sisi juga
memunculkan pola hidup yang tidak sehat. Pola hidup manusia di era industrialisasi
ditengarai memberikan dampak berupa penurunan kualitas hidup yang sangat
signifikan. Sekarang ini, manusia mendapatkan arus informasi yang deras dan mudah.
Informasi tentang pengetahuan kesehatan pun mengalir setiap menit. Kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi membuat orang bisa mempelajari nilai-nilai
kesehatan atau bahkan teknik penyembuhan secara mandiri. Orang pun mulai
mengenali kembali nilai-nilai hidup yang lebih baik. Orang mulai menyadari bahwa
kualitas hidup yang lebih baik itu tidak hanya berhenti pada kondisi yang “sehat” tetapi
juga “bugar”.

Berhenti sejenak dari rutinitas kerja sehari-hari dan berwisata menjadi pilihan
banyak orang untuk me-refresh diri kembali. Seiring dengan kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi, orang kemudian tidak lagi berwisata hanya untuk beristirahat
semata. Semakin banyak orang yang melakukan perjalanan untuk belajar nilai-nilai baru
dan berbeda dari kehidupan sehari hari. Orang mulai mencari ketenangan (serenity) agar
bisa lepas sesaat dari hingar bingar kehidupan urban. Aktifitas yang lebih menguatkan
sisi kejiwaan (spirituality) pun menjadi gayahidup baru. Bahkan tak sedikit wisatawan
masa kini yang melakukan perjalanan untuk berkontribusiatas isu-isu keberlanjutan

lingkungan (sustainability).

Untuk membugarkan tubuh dan pikiran, manusia memerlukan waktu beberapa
hari untuk berproses menuju sehat dan bugar. Resort Kebugaran adalah sebuah fasilitas
penginapan yang juga dapat mendukung program kebugaran tubuh dan pikiran manusia
sebuah. Selain menyediakan fasilitas kebugaran, sebuah Resort Kebugaran juga harus
memperhatikan penciptaan lingkungan resort untuk mendukung keberhasilan program
kebugaran. Sebuah penelitian mengungkapkan bahwa lingkungan sekitar dapat
meningkatkan atau mengurangi stress manusia, yang pada akhirnya berdampak pada
tubuh manusia tersebut. Apa yang manusia lihat, dengar, alami dan rasakan setiap saat

tidak hanya mengubah suasana hati, namun juga cara kerja sistem saraf, endokrin, dan



kekebalan manusia (Marcus C, 1999). Studi lain menunjukkan bahwa melihat dan
merasakan alam membuat suasana hati manusia yang sebelumnya depresi, cemas,
menjadi lebih tenang dan seimbang (Mind, 2007). Upaya untuk menciptakan rancangan
ruang yang menggunakan unsur alam, membuat kesan alami pada ruang dan
mempengaruhi indera pengguna, membuat pengguna merasakan kondisi menyatu
dengan alam dapat ditemukan pada prinsip perancangan restorative environment design
(desain lingkungan restoratif). Dengan restorative environment design (desain
lingkungan restoratif), pengguna akan merasakan perasaan aman, santai, dan
menyenangkan di dalam ruang. Selain restoratif terhadap manusia, restorative
environment design (desain lingkungan restoratif) ini juga bertanggung jawab terhadap
kesejahteraan lingkungan dimana obyek arsitektur tersebut dibangun, memperhatikan

dan meminimalisir dampak kerusakan alam yang ditimbulkan.

Berbicara soal -potensi, kawasan Asia mempunyai potensi besar untuk
menggerakkan pasar pariwisata kebugaran- global. Organisasi Pariwisata Dunia
(UNWTO) melaporkan para wisatawan dari Asia Pasifik sekarang mewakili 37% dari
total dunia dengan pengeluaran perjalanan internasional dua kali lipat dalam dekade
terakhir. Sedang pertumbuhan pasar wisata kebugaran Asia Pasifik tumbuh paling
cepat, di mana perjalanan kebugaran (wellness trip) melonjak 33% pada 2015 hingga
2017. Estimasi pertumbuhan pasar wisata kebugaran di- Asia Pasifik pada 2017 hingga
2022 akan tumbuh berlipat ganda dari USD 137 miliar menjadi USD 252 miliar dengan
Tiongkok, India, Malaysia, Filipina, Vietnam dan Indonesia sebagai pasar potensial.
Pada tahun 2017, pendapatan Indonesia dari pasar wisata kebugaran (wellness tourism)
menduduki peringkat 7 se-Asia Pasifik yaitu sebesar 6,928 juta USD, dengan jumlah
wisatawan sebanyak 8335 orang (5183 wisatawan Internasional, 3151 wisatawan
Domestik).

Di Indonesia, Bali masih menjadi daya tarik yang besar bagi wisatawan global
dan juga menjadi tumpuan utama pariwisata Indonesia. Untuk mengimbangi hal
tersebut, pemerintah Indonesia mempersiapkan kawasan destinasi wisata lain yang
mampu bersaing dalam skala global yang kemudian disebut dengan destinasi super
prioritas. Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif bersama Kementerian
Kesehatan (2019) telah me-rekomendasikan 3 (tiga) destinasi wisata yang akan menjadi
ujung tombak pengembangan wisata kebugaran di Indonesia. Ketiga destinasi wisata

tersebut adalah Jakarta, Bali, Joglosemar (Jogjakarta, Solo dan Semarang) dan
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sekitarnya. Kabupaten Magelang disebut termasuk dalam bagian dari Joglosemar, yang
mana terdapat 1 dari 7 keajaiban dunia yaitu Candi Borobudur dan beberapa zona
ekowisata magelang lainnya yaitu ketep pass, top selfie kragilan, curug delimas, candi
selogriyo, bukit asri kertojoyo, watu tumpeng, gardu pandang mangli, dan berbagai
lokasi lainnya (Zona Ekowisata Kab. Magelang, Jawa Tengah). Di wilayah Kabupaten
Magelang, terdapat kecamatan Ngablak yang berada di bagian timur kabupaten
Magelang, tepatnya berada di antara kaki gunung Merbabu, kaki Gunung Andong dan
kaki gunung Telomoyo, memiliki kondisi alam yang masih terjaga, view yang luas, dan
udara yang bersih, membuat kecamatan Ngablak menjadi salah satu lokasi yang tepat
untuk dipilih sebagai lokasi wisata kesehatan tubuh dan pikiran.

Namun, kondisi iklim di kecamatan Ngablak ini menjadi hal yang penting untuk
ditangani untuk menciptakan lingkungan yang nyaman yaitu perihal radiasi matahari
yang tinggi sepanjang tahun, kelembaban yang tinggi, suhu yang relatif lebih rendah
dari standar kenyamanan manusia, dan angin yang membawa embun air karena lokasi
berada di area pegunungan. Prinsip perancangan arsitektur tropis diterapkan pada
rancangan resort ini untuk menciptakan bangunan yang dapat memberikan respon alami
terhadap iklim, dan menciptakan kenyamanan untuk manusia beraktivitas dan

mendukung proses kebugaran.

Pernyataan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, didapatkan pernyataan masalah desain sebagai

berikut :

1. Bagaimana penerapan restorative environment design pada keseluruhan bangunan
resort untuk mendukung fungsi-kebugaran (wellness)?

2. Bagaimana merancang peletakan massa bangunan resort pada tapak berkontur
dengan tetap memperhatikan privasi pengguna?

3. Bagaimana penerapan prinsip arsitektur tropis pada bangunan resort kebugaran
(wellness) di Ngablak dalam hal untuk mencapai kenyamanan yang ideal?

Tujuan Dan Manfaat

Tujuan dari proyek Resort Kebugaran Dengan Penerapan Restorative
Environment Design di Ngablak, Kabupaten Magelang adalah sebagai berikut :
1. Menciptakan sebuah komplek resort kebugaran yang menerapkan pendekatan

desain lingkungan restoratif (restorative environment design).



2. Menciptakan rancangan komplek resort kebugaran (wellness) dilahan yang
berkontur namun tetap memudahkan pengguna bangunan dalam hal pencapaian dan
tetap menjaga privasi pengguna.

3. Menciptakan rancangan bangunan resort kebugaran (wellness) yang dapat
merespon iklim secara alami dan menciptakan kondisi nyaman untuk manusia
tinggal di kecamatan Ngablak, kabupaten Magelang, Jawa Tengah.

Manfaat yang diharapkan dari rancangan proyek Resort Kebugaran Dengan

Penerapan Restorative Environment Design di Ngablak, Kabupaten Magelang ini

dibagi menjadi 2 bagian, yaitu sebagai berikut:

1. Secara Praktis,
A. Bagi Pemerintah dan instansi terkait,
Sebagai referensi pemerintah dalam-mengembangkan potensi wisata kebugaran
(wellness tourism) di Indonesia khususnya di kecamatan Ngablak, Kabupaten
Magelang.
B. Bagi masyarakat,
Diharapkan dapat menciptakan sebuah rancangan fasilitas wisata kebugaran
tubuh dan pikiran yang baru di Jawa Tengah dan dapat menjadi sarana wisata
baru yang menyehatkan bagi-masyarakat.
2. Secara Teoritis,
Dapat menjadi referensi-bagi para pembaca dan akademisi dalam merancang topik
terkait atau bahan berdiskusi mengenai topik yang terkait, serta sebagai referensi

untuk penelitian selanjutnya.



1.4.  Orisinalitas
Sebagai dasar keaslian penulisan, berikut beberapa sumber informasi yang
berhasil dihimpun dengan kata kunci ‘kebugaran (wellness)’, ‘resort’ dan ‘arsitektur’.

Tabel 1.1, Orisinalitas
Sumber : Analisa Pribadi

No. Judul Proyek Penerbit Topik Nama Penulis

1. | Perancangan Pusat | 2020, Yogyakarta: | Pendekatan Ferla Rossanti

Kebugaran Dadaha | Program Studi | Arsitektur

Bagi Pengguna | Arsitektur, Organik

Olahraga Di | Fakultas  Teknik,

Tasikmalaya Dengan | Universitas Islam

Pendekatan Indonesia

Arsitektur Organik

2. | Selo Tropical-Resort | 2019, Surakarta : | Arsitektur Didik

Hotel Program Studi | Tropis Febryanto
Arsitektur,
Fakultas: Teknik,
Universitas

Muhammadiyah
Surakarta

3. | Implementasi 2020, -Riau - | High-Tech Rabudin Rizki
Konsep  Arsitektur | Program Studi | Architecture
High-Tech pada |-Arsitektur,

Desain Fitness and | Fakultas— Teknik,

Wellness Center di | Universitas Riau.

Pekanbaru
4. | Hotel Resort Dengan | 2015, Makassar : | Arsitektur Syammi
Pendekatan Jurusan Arsitektur | Tropis
Avrsitektur Tropis ,Fakultas Sains & | Modern
Modern Teknologi,

Di Kawasan Wisata | Universitas Islam
Malino  Kabupaten | Negeri Alauddin.
Gowa




5. | Resort  Kebugaran | 2021, Semarang : | Pendekatan Vincent Theo
Dengan Penerapan | Program Studi | Restorative
Restorative Arsitektur, Environment

Environment Design | Fakultas Arsitektur | Design  dan

di Ngablak, | dan Desain, | Arsitektur
Kabupaten Magelang | Universitas Tropis.
Katolik

Soegijapranata.

Berdasarkan pencarian diatas, dapat diketahui terdapat beberapa faktor
pembeda dari setiap proyek bangunan fungsi kebugaran atau wellness yaitu pada
keseluruhan pendekatan yang digunakan, dan lokasi proyek. Dimana penulis pada
proyek ini menggunakan pendekatan desain lingkungan restoratif (Restorative
Environment Design) bersamaan dengan penerapan prinsip Arsitektur Tropis untuk
menciptakan kenyamanan pengguna, dan lokasi proyek berada di Ngablak, Kabupaten
Magelang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa proyek berjudul Resort Kebugaran
Dengan Penerapan Restorative Environment Design di Ngablak, Kabupaten
Magelang saat ini belum pernah dibuat/diteliti sebelumnya oleh penelitian terkait

lainnya.



